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PERANCANGAN SENTRA IKAN TANJUNG TEMBIKAR SELF-RESILIENCE 
SETTLEMENT BERDASARKAN PENDEKATAN UTILITARIAN 
Nama Mahasiswa : Achmad Fahmi 
NIM Mahasiswa : 17660006 
Pembimbing 1 : Agus Subaqin, M.T 
Pembimbing 2 : Achmad Gat Gautama,M.T 
ABSTRAK 
Self-Resilience Settlement berdasarkan pendekatan Utilitarian merupakan 
sebuah pendekatan yang terfokus pada urgenitas tempat penanganan ikan dan wisata 
kuliner seafood di kota Pasuruan. Nama Tanjung Tembikar sendiri diambil dari nama 
pelabuhan legendaris di kota pasuruan. Nama tersebut memiliki sisi histori yang berfungsi 
sebagai tempat berlabuhnya pedagang-pedagang tembikar sekaligus sebagai salah satu 
pusat perdagangan tembikar terbesar sejak abad ke-19, hingga saat ini. Ide desain 
perancangan ini berawal dari bentuk kepedulian pemerintah terhadap nelayan, dengan 
upaya melakukan pengembangan disektor pemasaran ikan serta memperbaiki kualitas 
sarana dan prasarana pendukung. Kendala utama yang dihadapi dalam perancangan ini 
yakni adanya masalah teknis dan juga masalah rantai pemasaran komoditi perikanan. Maka, 
tujuan dari perancangan ini yakni memiliki fungsi pengelolaan ikan dan wisata dengan 
menerapkan konsep Self-Resilience terhadap penyelesaian rancangan sentara ikan Tanjung 
Tembikar berdasarkan pendekatan utilitarian. Lokasi perancangan ini berada di Jln. Laks 
Martadinata dengan luas wilayah ± 2 Ha .Penggunaan UKM/Kios hanya boleh ditempati dan 
dikhususkan untuk warga masyarakat pesisir saja. Konsep ruang lingkup objek dilakukan 
berdasarkan pendekatan desain utilitarian dengan penyelesaian Self-Resilience. Fokus pada 
proses desain objek ini yakni urgenitas adanya tempat penanganan ikan yang mampu 
memberikan kemudahan serta menciptakan pasar ikan modern yang mengutamakan pada 
kenyamanan dan kebersihan.  Sedangkan penyelesaian Self-Resilience berdasarkan 
pendekatan Utilitarian memiliki dominasi terbesar pada perancangan tersebut dengan 
berkonsep pada ruang terbuka secara desainatif (designative), RTH, serta pendalaman 
sains, utilitas dan struktur pada bangunan. 
 
Kata Kunci: Arsitektur, Pasar, Pengelolahan Ikan, Self-Resilience 
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ABSTRACT 
Self-Resilience Settlement based on Utilitarian approach is an approach that is 
focused on the urgency of fish handling areas and seafood culinary tourism in the city of 
Pasuruan. The name Tanjung Tembikar itself is taken from the name of the legendary port 
in the city of Pasuruan. The name has a historical side that functions as a place for anchor 
traders to anchor as well as one of the largest centers of pottery trading since the 19th 
century, until today. This design design idea originated from a form of government concern 
for fishermen, with efforts to develop the fish marketing sector and improve the quality of 
supporting facilities and infrastructure. The main obstacle faced in this design is the 
existence of technical problems and also the marketing problems of fisheries commodities. 
So, the purpose of this design is to have a fish management and tourism function by applying 
the concept of Self-Resilience to the completion of the Tanjung Tembikar fish center design 
based on a utilitarian approach. The location of this design is on Jln. Laks Martadinata with 
an area of ± 2 Ha. The use of UKM / Kiosks may only be occupied and reserved for residents 
of the coastal community. The concept of the scope of the object is carried out based on a 
utilitarian design approach with the completion of Self-Resilience. The focus on the design 
process of this object is the urgency of a fish handling place that is able to provide 
convenience and create a modern fish market that prioritizes comfort and cleanliness. 
While the completion of Self-Resilience based on the Utilitarian approach has the greatest 
dominance in the design by concepting open space in a designative, green space, as well as 
deepening science, utilities and structures in buildings. 
 



























 النفعي النهج على بناءً  المرونة ذاتية تسوية  لألسماك للفخار تانجونج مركز تصميم
 
     فهمي أحمد  :  االسم
    ١٧٦٦٠٠٠٦ :  القيد رقم
 الماجيستير سوباقين،  أكوس الدكتور : األول المشرف
 الماجسيتير كاوتاما،  كات أحمد الدكتور : الثاني المشريف
 
 البحث مستخلص
 وسياحة األسماك مناولة مناطق إلحاح على يركز نهج هو النفعية نهج على القائمة الذاتي الصمود تسوية إن
 في األسطوري الميناء اسم من مأخوذ نفسه تيمبيكار تانجونج اسم .باسوروان مدينة في البحرية المأكوالت
 مراكز أكبر أحد وكذلك لترسيخ مرساة لتجار كمكان يعمل تاريخي جانب على االسم يحتوي .باسوروان مدينة
 االهتمام أشكال من شكل من هذه التصميم تصميم فكرة نشأت .اليوم حتى عشر التاسع القرن منذ الفخار تجارة
 التحتية والبنية المرافق جودة وتحسين األسماك تسويق قطاع لتطوير المبذولة الجهود مع ،  للصيادين الحكومي
 .السمكية للسلع التسويق مشاكل وكذلك فنية مشاكل وجود هو التصميم هذا تواجه التي الرئيسية العقبة .الداعمة
 مفهوم تطبيق خالل من والسياحة األسماك إدارة وظيفة على الحصول هو التصميم هذا من الغرض فإن ، لذا
 على التصميم هذا موقع .نفعي نهج على بناء   تيمبيكار تانجونج أسماك مركز تصميم الستكمال الذاتية المرونة
 والمتوسطة الصغيرة الشركات استخدام يجوز ال.مربع متر هيكتار  2 ± بمساحة مارتاديناتا األدميرالالشارع. 
 التصميم نهج على بناء   الكائن نطاق مفهوم تنفيذ يتم .الساحلي المجتمع لسكان إال بها واالحتفاظ األكشاك أو
 األسماك تداول مكان إلحاحية هو الكائن هذا تصميم عملية على التركيز .الذاتية المرونة من االنتهاء مع النفعي
 إتمام أن حين في .والنظافة للراحة األولوية يعطي حديث أسماك سوق وإنشاء الراحة توفير على القادر
 في المفتوح الفضاء تصور خالل من التصميم في هيمنة بأكبر يتمتع النفعية نهج على بناء   الذاتية المرونة
  .المباني في والهياكل والمرافق العلوم تعميق عن فضال   ،  محددة خضراء مساحة
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Sentra Ikan Tanjung Tembikar, ini dibuat dengan dasar pemfasilitasan 
tempat pengelolaan ikan yang memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kemajuan pemasaran ikan. Pada kenyataannya, tempat penanganan ikan sering 
memberikan image yang negatif karena kondisi tempatnya yang becek dan berbau 
tak sedap, sehingga membuat pengunjung tidak nyaman, begitu juga dengan limbah 
ikan yang tidak memiliki wadah pembuangan khusus dapat menyebabkan 
pencemaran pada lingkungan setempat. Maka solusi dari permasalahan tersebut, 
diperlukan adanya tempat khusus. 
Kendala utama yang dihadapi dalam pengembangan pasar komoditif 
perikanan di dalam negeri adalah masalah teknis dan masalah rantai pemasaran 
komoditi perikanan itu sendiri, dimana salah satu mata rantai pemasaran ikan dan 
hasil laut lainnya adalah tempat pelelangan ikan. Jadi, terdapat dua permasalahan, 
antara lain: (1) Bagaimana rancangan Sentra Ikan Tanjung Tembikar di kota Pasuruan 
yang memiliki fungsi pengelolaan ikan dan wisata?; (2) Bagaimana penerapan 
konsep Self-Resilience terhadap penyelesaian rancangan Sentra Ikan Tanjung 
Tembikar di kota Pasuruan? 
 Titik fokus pada permasalahan ini yakni urgenitas adanya tempat 
pelelangan ikan dapat menunjang laju perkembangan perekonomian masyarakat 
dan mampu memberikan kemudahan dalam kegiatan masyarakat tersebut, maka 
diperlukan adanya perencanaan dan perancangan Sentra Ikan Tanjung Tembikar di 
Kota Pasuruan. 
Berdasarkan isu diatas, diperlukan juga adanya penyadaran kepada 
masyarakat perihal pentingnya menjaga lingkungan, sesuai dengan firman Allah, 
sebagai berikut : 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagiamu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (Q.S Al-
Qashash; Ayat 77). 
 
Gambar 1. Peta Lokasi 








Ayat diatas juga diperkuat dengan tafsir 
Quraish Shihab, sehingga dapat diambil kesimpulan 
agar kita senantiasa berbuat kebaikan dan sedikit 
mungkin berbuat kerusakan. Hal ini dapat 
diintegrasikan dengan pendalaman self-resilience 
sebagai respon terhadap permasalahan yang telah 
di sebutkan. 
 








Dengan pendekatan Utilitarian yang 
memperhatikan aspek lingkungan serta potensi lokal yang 
tersedia, maka dapat dibuat sebuah penyelesaian desain 
yang dapat mencapai tujuan di atas . Dengan kriteria 




PENGEMBANGAN PROSES KRITERIA DESAIN 
 
 




Diagram 2. Proses kriteria tahap 2. 
 
Diagram 3. Proses kriteria tahap 3. 
 
 
Diagram 4. Pengembangan proses kriteria tahap akhir. 
Mampu menerapkan konsep Self-Resilience 
terhadap penyelesaian rancangan Sentra Ikan 
Tanjung Tembikar di kota Pasuruan. 
Mampu menerapkan rancangan Sentra Ikan 
Tanjung Tembikar di kota Pasuruan yang memiliki 








Sesuai korelasi dari tiga aspek diatas yang 
meliputi aspek tujuan, permasalahan dan 
pendekatan. Maka akan menghasilkan bentukan 
fasad pada bangunan yang menampilkan kesan 
modern serta menyatu dengan alam denagn kesan 
asri dan sejuk, dan juga tercipta sebuah rancangan 
yang bernilai tepat guna dan fungsional. Selain itu, 
permainan ruangan juga dipertimbangkan dengan 
memaksimalkan sirkulasi udara guna menghadirkan 
suasana yang alami. 
 
 
RUANG LINGKUP DESAIN 
⚫ WILAYAH 
Jln. Laks. Martadinata, kelurahan 
Ngemplakrejo, kecamatan Panggungrejo kota 
Pasuruan. 
 
Sedangakan untuk skup pelayanan Sentra 
Ikan Tanjung Tembikar ini mencakup skala nasional 
dengan luasan wilayah sekitar 30.140,13 m². 
 
⚫ FUNGSI 
Sebagai tempat pasar ikan modern atau 
Sentra Ikan Tanjung Tembikar di kota Pasuruan yang 
difasilitasi dengan tempat usaha bagi UKM dibidang 
perikanan dan kelautan yang layak dan sehat serta 
fasilitas pengelolaan limbah dengan 
memperhatikan prinsip sains dan utilitas. Dan juga 
memberikan ruang terbuka publik guna untuk 
menunjang aktivitas dan kreatifitas. Sehingga dapat 
terbentuk sebuah lingkungan wisata yang nyaman 
terhadap penggunanya. Dengan 
mempertimbangkan prospek ekonomi disekitar 
tapak yakni objek wisata. 
⚫ PENGGUNA 
Pengguna dari Perancangan ini lebih 
diperuntukan untuk masyarakat, wisatawan, 
terutama para pedagang dan nelayan di kota 
Pasuruan. Berikut pemaparannya dalam bentuk 
skema:  
 
Diagram 5. Skema Pengguna 
⚫ PENDEKATAN DESAIN 
Ruang lingkup pendekatan desain 
dilakukan dengan penyelesaian Self-Resilience yakni 
sains, utilitas dan ketahanan struktur. 
1. Penyelesaian Sains 
Menggunakan sistem penghawaan alami 
stack effect, yakni menuntut adanya perbedaan 
tekanan agar terjadi pergerakan udara. Dimana 
sirkulasi pergerakan udara selalu bergerak dari 
tempat bertekanan tinggi ke tempat bertekanan 
rendah. Oleh karena itu pada area depan bangunan 
diberi vegetasi, dengan harapan udara yang berada 
di depan bangunan dapat didinginkan oleh vegetasi 
yang ada, baru kemudian masuk ke dalam bangunan 
melalui bukaan yang di letakkan cukup rendah 
kurang lebih  80 cm dari lantai seukuran pinggang 
manusia dewasa. Dengan harapan ketika terjadi 
pergerakan udara yang notabene akan naik ke atap, 
akan terasa pada pengguna Pasar Ikan. Untuk dapat 
memperoleh udara panas maka dipilihlah atap 
polycarbonate atau genteng beton untuk memanasi 
udara yang ada di bagian atas, dengan begitu akan 
terjadi pergerakan dari udara dingin yang berada di 
bagian bawah bangunan keluar melalui lubang 
ventilasi atap. Berikut penjelasan lewat gambar 
dibawah ini. 
 







2. Penyelesaian Utilitas dan Limbah 
Diterapakan sistem alami dan buatan. 
Untuk penghawaan yang alami menggunakan 
beberapa ventilasi atau bukaan, sedangkan untuk 
penghawaan buatan menggunakan exhaust fan. 
Dalam penerapannya dibuatkan integrated table 
display, yang berfungsi sebagai meja pelapak 
dengan lubang saluran pembuangan didalamnya, 
sehingga lelehan dari es dan ikan tidak menggenang 
diatas meja melainkan langsung dibuang melalui 
saluran pembuangan grey water. Selain itu, pada 
dinding dan keramik dilapisi epoxy serta disediakan 
jet washer guna mempermudah dalam perawatan. 
 
 
Gambar 3. Pendalaman utilitas. 
3. Penyelesaian Struktur Bangunan 
 
 
⚫ KEGIATAN PEMANFAATAN PASCA PANEN 
Kegiatan pemanfaatan pasca panen 
perikanan merupakan bagian terbesar dari hasil 
perikanan yang disalurkan (diposisi) dalam bentuk 
pemasaran segar ataupun siap saji, terutama untuk 
ikan basah yang didinginkan atau tidak. Selain 
kesukaan utama dari konsumen, ikan basahpun 
sangat diperlukan sebagai bahan mentah untuk 
tujuan berbagai macam pengolahan. Berikut 
penjelasan ruang lingkup pemanfaatan pasca panen 



















DATA   
REFERENSI OBJEK DESAIN  




Secara garis besar, pasar ikan yang higenis 
dan modern merupakan tempat transaksi antara 
calon pembeli dan pejual barang dan jasa yang 
berupa ikan segar dengan memperhatikan aspek 
kesehatan dan kebersihan dari penjual, pembeli 
serta lingkungan. Selain itu pasar ini juga dilengkapi 
beberapa fasilitas modern seperti area terbuka 
publik, taman-taman dan lain sebagainya. 
 Dengan adanya konsep perancangan pasar 
seperti demikian, dapat memberikan dampak 
tersendiri bagi masyarakat yang awalnya enggan 
untuk datang ke pasar ikan karena identik dengan 
image negatifnya yang berbau tak sedap dan kotor, 




Berikut pengertian wisata dan kuliner 












Dari kedua pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa pengertian wisata adalah pusat 
perjalanan yang dilakukan sementara waktu, yang 
diselenggarakan dari satu tempat ke tempat yang 
lain, guna pertamasyaan dan rekreasi atau untuk 
memenuhi keinginan yang beraneka ragam dalam 
hal yang berhubungan masakan, makanan, dan ber 
edukasi. 
 
Standar Arsitektural Tempat Pelelangan Ikan 
• Adanya unsur kenikmatan pandang dan dengar. 
Syarat kenikmatan pandangan dan dengar yakni 
350 dari garis horizontal mata, jadi jarak antara 
area pembeli dengan area sample ikan minimal 
adalah: 
 
• Untuk pendengaran yang jelas maka jarak antara 
juru lelang  atau pedagang dengan pembeli  














• Guna lebih meratakan pandangan para pembeli di 
pakai floor level dengan ketinggian per level 10 cm 
(Emst Neufert, Data Arsitek, Erlangga, 1987).  
Berikut gambar jarak ruang pelanggan: 
 
Gambar 4. Jarak ruang pelelangan 
Sumber: Ernst Neufert 
 
Standar Tambatan Perahu atau Kapal Ikan 
⚫ Kebutuhan ruang: ukuran kapal bervariasi antara 
lain: antara 14,80-21,30 m (di AS 4,30-24,40 m), 
tiang layar 1,80-6,0 m (di AS 2-6 m); luas daerah 
perairannya dihitung berdasarkan pada jumlah 
dan ukuran kapal yang direncanakan akan 
berlabuh,tata letak ponton, dan jenis galangan 
perembatanya. 
⚫ Kedalaman air: minimal 600cm (di AS 610) di 
tambah tinggi maksimun kapal pada air surut, 
jarak 300 cm untuk jangkar, 300 cm untuk ruang 
bebas.  
⚫ Kanal: Menuju pintu masuk, lebarnya Iebih besar 
dari 20-30m. Kapal utama di daerah pelabuhan 
tergantung pada jumlah dan ukuran kapal yang 
lewat pada suatu waktu bersamaan, lebar 
minimal 18 m. 
⚫ Jenis penambat: (1) Tambatan perahu kapal 
berada disamping, tiap catwalk satu perahu; (2) 
Bagian ujung dan pangkal perahu di ikat pada 
tonggak atau jangkar dengan haluan (bagian 
depan) perahu merapat ke dermaga; (3) Serupa 
dengan (1), namun tiap catwalk di pakai oleh 
beberapa perahu; (4) Perahu atau kapal langsung 
di tambatkan di samping dermaga dengan bagian 
lambung merapat kedermaga; (5) Serupa dengan 
(4, namun dapat terdiri atas 3 atau 4 jajaran 
perahu yang saling merapat pada bagian 
lambung nya satu sarna lain dan searah dengan 
arah membujur dermaga; (6) Dermaga bulat 
dengan catwalk berputar (Ernst Neufert, Data 
Arsitek, Erlangga, 1987). Berikut gambar jenis 
penambat: 
 
Gambar 5. Jenis penambat 
Sumber: Ernst Neufert 
 
⚫ Pemecah Gelombang (Break Water) 
 Pemecah gelombang berguna untuk 
melindungi kapal berlabuh dari terpaan 
gelombang. Bahan utama yang menjadi pemecah 
ombak adalah beton, batu, baja dan kayu. 
⚫ Dinding penahan pantai 
 Dinding penahan pantai berfungsi untuk 
menahan bahan timbunan dan pada umumnya 
tidak terbuka terhadap gaya ombak yang ganas, 
sedangkan dinding pengaman (revetment) 
merupakan bahan dasar paling ringan karena 
memang dirancang untuk melindungi tepi pantai 
dari erosi maupuun riak atau aksi ombak ringan 
(Joseph De. Chiara dan Lee E. Koppelman, 
Standar Perencanaan Tapak). 
Standar Pasar Ikan Higenis dan Modern 
 Hal yang perlu diperhatikan oleh standar 
kios penjual ikan, diantaranya: bagaimana 
menjaga ikan tetap segar, aliran udara untuk 
mengurangi bau ikan, aliran air bekas pencucian 
ikan, lalu lintas pengiriman, dinding dan lantai 
yang mudah dibersihkan. Langkah-langkah 
tersebut menjadi bentuk upaya dalam menjaga 
kualitas ikan dan kebersihan pada lingkungan 




Gambar 6. Standar kios pedagang ikan 










Gambar 7. Standar Jarak pandang pembeli terhadap 
meja jual 
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002 
 
 
Gambar 8. Standar kios olahan ikan, makanan atau 
minuman 
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002 
 
 
Gambar 9. Contoh kotak pendingin dengan rak 
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002 
 
Gambar 10. Contoh etalase pendingin dengan dan 
lemari es 
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002 
 
 
Gambar 11. Contoh wastafel yang baik untuk pencucian 
ikan 
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002 
 
Standar Restaurant 
Pada area tempat makan, beberapa aktivitas 
yang kemudian dijadikan acuan dalam menentukan 
luasan untuk area tempat makan yang kemudian 
dijadikan acuan dalam menentukan luasan untuk 
area tempat makan antara lain berdiri, berjalan dan 
duduk, kemudian ditambahkan dengan dimensi 
perabot dan sirkulasi. Berikut penjelasan standar 
luasan ketika dalam posisi duduk, pada gambar 
dibawah ini: 
 
Gambar 12. Ukuran tempat duduk 
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 3, 2007 
 
Dari gambar di atas, diperoleh standar untuk 
aktivitas duduk yaitu 0,8 M2. Dari data tersebut dapat 
digunakan sebagai acuan dalam menentukan luasan 
untuk ruang area makan, namun karena tidak hanya satu 
aktivitas yang dilakukan pada ruang makan, maka luasan 









Gambar 13. Standar ukuran aktivitas berdiri 
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 3, 2007 
 
Dari gambar diatas, dapat diketahui bahwa orang yang 
beraktivitas berdiri yaitu 0,8 M2.  Aktivitas selain duduk 
dan berdiri harus mempertimbangkan jumlah 
pengunjung yang datang ke Sentra Ikan Tanjung Tembikar 
ini. Banyak pengunjung yang dapat ditampung sebanyak 
200 orang/jam, jika untuk menikmati hidangan ikan. 
Sedangkan, untuk acara pesta bisa menampung sekitar 
200 orang, dengan alur sirkulasi 30%. Selain aktivitas dari 
duduk dan berdiri juga diperlukan meja makan . Berikut 




(1)   (2) (3) (4)  (5) 
Gambar 14. Standar dimensi meja restoran 
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 2, 2002 
 
Dari gambar standar di atas maka didapatkan dimensi 
untuk meja 4 kursi 1,25m dan 0,85m, meja 6 kursi 1,87m, 
meja 8 kursi 2,50m, dan meja yang paling banyak yaitu 
3,75m. Maka dapat disimpulkan luasan ruang makan 
restoran yang dipakai sekitar 130m2. Perhitungan tidak 
hanya luasan ruang makan restoran saja melainkan 
dengan perhitungan luasan kasir dan juga dapur. Berikut 
penjelasannya pada gambar dibawah ini: 
 
 
Gambar 15. Standar ruang meja kasir 




Gambar 16. Standar ruang dapur restoran 
Sumber: Ernst Neufert: Jilid 3, 2007 
Layout dan sirkulasi restoran 
Beberapa aturan desain teknik, ruang sirkulasi 
sebuah restoran minimal tersedia setidaknya 20% 
dari luasan total ruangan yang terpakai untuk 
makan. Jika ruang utama restoran yang terpakai 
untuk makan adalah 120m2, maka setidak-tidaknya 
24m2 harus disediakan untuk pergerakan orang. 
Bagian ini tidak boleh dihalangi oleh perabotan atau 
dekorasi apapun (Hutomo Halim, 2019). 
 








REFERENSI PENDEKATAN DESAIN 
  
Diagram 7. Referensi Pendekatan Desain 








REFERENSI KEISLAMAN DESAIN  
Perancangan Sentra Ikan Tanjung 
Tembikar  ini merupakan desain yang dapat 
mengatasi permasalahan kondisi pasar pada 
umumnya serta alam yang tidak menentu dengan 
lokasi tapak yang berada didekat pantai diharapkan 
mampu beradaptasi dan bertahan dengan kondisi 
lingkungan sekitar. 
Dalam beraktivitas apapun termasuk 
dalam merancang, seorang arsitek muslim harus 
selalu berpegang kepada al-Qur‟an dan as-Sunnah 
agar hasil rancangannya memberikan manfaat. Oleh 
karena itu, dalam merancang mestinya seorang 
arsitek mengacu kepada prinsip-prinsip di atas 
dalam merancang arsitektur. Prinsip-prinsip 
tersebut dapat kita temukan kesesuaiannya dengan 
nilai-nilai Islam, sebagai berikut: 
1. Fungsi 
Karya arsitektur harus fungsional, 
maksudnya harus bisa dimanfaatkan 
secara maksimal, menghindari 
kemubadziran. 
2. Bentuk 
Bangunan mempunyai tampilan atau 
bentuk yang bagus namun tetap fungsional 
dan tidak berlebih-lebihan. 
3. Ketahanan 
Bangunan harus mempunyai struktur serta 
konstruksi yang kuat sehingga tidak 
membahayakan penggunanya. 
4. Kenyamanan 
Karya arsitektur harus mampu 
memberikan kenyamanan bagi 
penggunanya. 
5. Keselamatan 
Karya arsitektur harus mampu menjamin 
keselamatan penggunanya. 
6. Konteks 
Karya arsitektur harus mampu menyatu 
atau selaras dengan lingkungan dimana 
karya itu didirikan. 
7. Efisien 
Karya arsitektur harus efisien, missalnya 
dengan menerapkan prinsip “Luxurious in 
Simplicity” artinya mewah dalam desain 







Diagram 8. Peta Konsep Keislaman Desain 
Sumber: Penulis, 2020 
 
STUDI PRESEDEN 
Menurut Lee Corbuzier preseden dalam 
bidang arsitektur diartikan sebagai alat proses 
analisis untuk melatih penciptaan keseimbangan 
antara dua aspek arsitektur yaitu prinsip-prinsip 
desain yang pernah ada dan prinsip-prinsip desain 
baru/inovasi. 
 
SENTRA IKAN BULAK, SURABAYA 
Sentra ini dibangun untuk UKM khusus 
yang bergerak dibidang perikanan dan kelautan 
yang berada di Kecamatan Bulak. SIB ini dibangun 







warga Bulak saja, untuk warga dari kecamatan atau 
kota lain tidak dibolehkan. Oleh karena itu , nama 
dari pasar ikan higenis ini adalah Sentra Ikan Bulak. 
KONSEP BANGUNAN 
1. Memiliki unit kios yang beragam totalnya 
mencapai 212 kios. Yang terdiri dari sekitar 96 
kios penjual krupuk dan ikan kering, 40 kios ikan 
asap, 16 kios ikan segar, 20 kios kerajinan, dan 40 
kios makanan dan minuman. 
2. Memiliki sistem utilitas aliran air yang bersih 
yaitu tempat untuk pencucian ikan sebelum 
dijual atau diasapin. 
3. Sentra Ikan Bulak memiliki bangunan yang 
dilindungi agar jika terjadi kebakaran api tidak 
menjalar ke pemukiman warga. 
4. Memiliki sistem utilitas yang tertutup sehingga 
tidak terlihat oleh pengunjung. 
5. Memiliki tempat pengolaan ikan yaitu tempat 
pengasapan ikan siap saji. 
6. Pengelolaan pasar secara higenis yang 
mengutamakan kenyamanan dan kebersihan 
untuk pengunjung maupun pembeli. 
 
 
Dari data disamping dapat diketahui 
bahwasanya objek ini seimbang dan bangunan ini 
selain sebagai objek studi banding, juga bisa 
digunakan untuk studi banding tema. Karena Sentra 
Ikan Bulak di Surabaya ini menggunakan 
penyelesaian secara Self-Resilience yakni desain 
yang mampu beradaptasi dengan bencana dalam 
artian merespon terhadap lingkungan sekitar baik 












































Gambar 18. Pemetaan Arsitektural SIB 










TSUKIJI FISH MARKET.  TOKYO, JEPANG 
 Pasar ikan Tsukiji adalah pasar induk yang 
berada di Tsukiji, distrik kota Chūō, Tokyo. Pasar ini 
merupakan pusat grosir hasil laut dan hasil 
pertanian. Kawasan sekitar Pasar Tsukiji disebut 
Pusat Perbelanjaan Luar Pasar Tsukiji (築地場外市
場商店街 Tsukiji jōgai shijō shōtengai) atau populer 
sebagai jōgai shijō (pasar bagian luar). Selain ramai 
dengan toko hasil laut, di pusat perbelanjaan 
terdapat banyak rumah makan, terutama sushi, dan 
toko eceran berbagai jenis barang. Kawasan bagian 
luar pasar adalah objek wisata yang ramai dengan 
wisatawan (wikipedia, 2019). 
 
KONSEP BANGUNAN 
1. Pasar Ikan Tsukiji mempunyai tempat lelang yang 
luas. 
2. Mempunyai area intermediate wholesaler dan 
retail berada di inner market dengan tempat yg 
bersih dan terjaga kualitas ikannya. 
3. Area retailer berada di area outer market. 
4. Memiliki sistem sanitasi Inspection Unit. 
5. Area parkir luas memudahkan pengunjung ketika 
sedang berkunjung. 
6. Memiliki bank pada area pasar. 
7. Terdapat dua macam alat pengangkut, yakni alat 
angkut kendaraan bermotor dan alat angkut 
tradisional bertenaga manusia. 
 
Terdapat pula fasilitas khusus yakni pabrik 
dan mesin es serta suply air bersih yang  cukup. 
Dari data di samping dapat diketahui 
bahwasanya objek ini seimbang, pasar ini juga 
sangat memperhatikan dan menjamin kualitas ikan 








































































Gambar 19. Pemetaan Arsitektural Pasar Tsukiji Jepang 










DATA KAWASAN   
Menurut UU No.27 Tahun 2007 tentang 
“Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil”, zonasi adalah suatu bentuk rekayasa teknik 
pemanfaatan ruang melalui penetapan batas-batas 
fungsional sesuai dengan potensi sumber daya dan 
daya dukung serta proses-proses ekologis yang 
berlangsung sebagai satu kesatuan dalam 
ekosistem pesisir.  
Secara spesifik, batas wilayah daratan untuk 
rencana zonasi ditetapkan sama dengan batas 
administrasi kecamatan, sedangkan batas kearah 
laut sampai 4 mill laut pada tingkat pemerintah 
kabupaten sampai 12 mill laut untuk tingkat 
provinsi.  Penjelasan lebih lanjut mengenai sistem 





Diagram 9. Sistem Zonasi. 
Sumber: UU No.27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan 
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 
 
 
Gambar 28. Hubungan antara lingkungan alam dan 
sosial. 
Sumber: UU No.27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan 
Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil 
 
Sedangkan untuk zona lainnya sesuai dengan 
peruntukan kawasan yang merupakan zona diluar 
zona inti dan zona pemanfaatan terbatas karena 
fungsi dan kondisinya ditetapkan sebagai zona 
tertentu antara lain zona rehabilitasi. 
 





Diagram 10. Fungsi dan Manfaat Wilayah Pesisir. 
Sumber: Kr Bina Rescue Aulya Hidayah, 2018 
 
Letak Geografis. 
Wilayah kota Pasuruan terletak pada 7°35’-
7°45’ Lintang Selatan dan 112°45’-112°55’ Bujur 
Timur. Secara administratif wilayah kota Pasuruan 
terbagi menjadi 34 kelurahan yang terletak di 4 
kecamatan diantaranya yaitu, kecamatan 











Gambar 20. Peta Wilayah Kota Pasuruan 
Sumber: Kr Bina Rescue Aulya Hidayah, 2018 
 
Luas wilayah kota Pasuruan sekitar 35,29 
km2. Adapun batasan-batasannya sebagai berikut: 
Sebelah Utara, Selat Madura; Sebelah Selatan, 
kecamatan Pohjentrek, kabupaten Pasuruan; 
Sebelah Barat, kecamatan Kraton, kabupaten 
Pasuruan; Sebelah Timur, Kecamatan Rejoso, 




Daerah Kota Pasuruan dilewati 6 sungai 
dengan total panjangnya ±23,50 km. Potensi 
sumber daya air yang besar ditunjang dengan 
kondisi tanah yang baik menjadikan kota ini cocok 




Kota Pasuruan merupakan wilayah yang 
beriklim tropis basah. Iklim tersebut dipengaruhi 
oleh angin muson barat dan muson timur. Kota 
Pasuruan mempunyai jumlah bulan musim hujan 
selama 6 bulan dan 6 bulan musim kemarau. 
Musim hujan dimulai dari bulan November 
hingga Mei, dimana angin bertiup dari arah Utara ke 
Barat Laut. Sedangkan musim kemarau dimulai dari 
bulan Juli hingga Oktober, dimana angin yang 
bertiup dari Selatan ke Tenggara. 
Potensi Pengembangan Wilayah 
Pasuruan sebagai kota kuno memiliki 
banyak bangunan bersejarah yang potensial 
dikembangkan menjadi obyek wisata. Bangunan-
bangunan bernilai sejarah yang hingga kini tetap 
lestari terjaga sehingga sebagian besar masih dalam 
kondisi bentuk aslinya merupakan bentuk 
peninggalan dari pemerintah belanda. 
Potensi menarik lainnya yang dimiliki Kota 
Pasuruan, adalah adanya pelabuhan tradisional 
yang menjadi tempat berlabuh kapal-kapal 
pengangkut barang, seperti kayu dan sembako, baik 
pengiriman maupun yang datang ke kota Pasuruan.  
Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi. 
Kegiatan perekonomian di Kota Pasuruan 
didukung oleh beberapa sektor, diantaranya 
perdagangan, angkutan dan komnukasi, industri, 
pertanian, jasa dan lain sebagainya. Posisinya yang 
berada pada jalur strategis, menyebabkan sektor 
perdagangan berkembang pesat dan didukung oleh 
sektor industri yang berkesinambungan (RKPD Kota 
Pasuruan tahun 2014). 
 
Kondisi Sosial 
Pemerintah kota Pasuruan telah 
melaksanakan program peningkatan kesejahteraan 
masyarakat melalui beberapa kegiatan pembinaan, 
pengembangan dan penyantunan. Kegiatan-
kegiatan tersebut menjadi  salah satu upaya dalam 
hal penanganan masyarakat penyandang masalah 
kesejahteraan sosial dan Keluarga Pra Sejahtera. 
 
Kondisi Seni dan Budaya 
Sosial budaya kota Pasuruan sangat kental 
dengan nuansa Islaminya, eksistensi agama Islam  
memberikan pengaruh pada perkembangan seni 
dan budaya. Salah stau contohnya yakni 
pertunjukan seni Hadrah yang tumbuh subur di 
tengah masyarakat. Hampir di setiap Kelurahan 
dengan mudah dijumpai kelompok masyarakatnya 
memiliki ketertarikan terhadap seni yang bernuansa 
Islam diamana seni yang bernuansa Islam tersebut 
menjadi salah satu hiburan yang ditampilkan pada 
acara- acara pemerintahan. 
 Selain Hadrah, kesenian lesung juga 
merupakan salah satu kesenian masyarakat kota 
Pasuruan. Perlombaan lesung banyak menjadi 







Beberapa bentuk kesenian daerah lain yang ada di 
kota Pasuruan dan mampu dipertahankan 
kelestariannya yaitu, seni tari, seni musik, seni 
suara, seni drama, dll. 
Kondisi Infrastruktur dan Aksesbilitas 
Kawasan permukiman menjadi bagian dari 
lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik 
berupa kawasan perkotaan maupun perdesaan, 
yang berfungsi sebagai lingkungan tempat tinggal 
atau lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang 
mendukung peri kehidupan dan penghidupan. 
Daerah kawasan permukiman kumuh di 
kota Pasuruan identik pada permukiman nelayan, 
permukiman pendukung kegiatan nelayan serta 
permukiman padat perkotaan. Pola penanganan 
dilakukan melalui kegiatan peningkatan kualitas 
lingkungan permukiman dengan sistem pola 
revitalisasi dan peremajaan. 
Sedangkan untuk aksesbilitas di kota 
Pasuruan terus mengalami perkembangan dan 
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari cara 
pemerintah dalam menangani masalah-masalah 
yang ada seperti perbaikan jalan, penambahan 
lampu jalan dibeberapa titik, perluasan dan 
perbaikan area trotoar, dan penambahan signaged.  
DATA TAPAK  
 
Gambar 21. Peta Lokasi. 
Sumber: Google Maps 
 
Lokasi perancangan Fish Handling and 
Coastal Tourism Center di Kota Pasuruan ini berada 
di Jln. Laks. Martadinata Kel. Ngemplakrejo Kec. 
Panggungrejo Kota Pasuruan. 
Batas-Batas Wilayah. 
 
Gambar 22. Batas-batas wilayah.  
Sumber: Google Maps 
Adapun batas-batas tersebut yakni; batas 
sebelah  Timur, sungai gembong dan pelabuhan; 
sebelah Barat, pemukiman pertanian tambak; 
sebelah Utara, hutan mangrove dan laut pantai 
utara; sebelah Selatan, pemukiman masyarakat. 
 
Bentuk Dan Ukuran. 
 
Gambar 23. Bentuk tapak.  
Sumber: Google Maps, 2020 
 
Sedangkan untuk bentuk tapaknya 
berbentuk persegi dengan luas wilayah total 
29.846,24 m2 , panjang sekitar 100 m2, serta jarak 
684,33 m2 (2.245,16 kaki). 
 
 








Gambar 24. Akses masuk utama via Jalan Laks. 
Martadinata dan Jalan Hangtuah. 
 
Gambar 25. Akses masuk via Jembatan Kalianget dan 
Jalan Kolonel Sugiono. 
Akses utama yang dapat dicapai yakni 
melalui persimpangan antara Jln. Hangtuah dan Jln. 
Laks. Martadinata.  Sedangkan akses masuk-keluar 
tapak hanya dapat dilalui pada Jln. Laks. 
Martadinata dengan perbatasan wilayah area tapak 
antara pemukiman warga dan sungai gembong. 
Berikut gambar penjelasan titik perbatasan masuk 
ke area tapak: 
 




Kondisi sirkulasi pada tapak ini hanya dapat 
diakses pada jalan Laks. Martadinata. Berikut 





Gambar 27. Sirkulasi jalan luar dan jalan dalam tapak. 
 
 









Gambar 29. Kondisi jalan dalam tapak. 
Pandangan/view. 
 






















Cuaca disekitar tapak 
 
Diagram 11. Diagram suhu 
Sumber: NOAA, 2020 
 
Dari diagram suhu diatas menunjukkan 
suhu maksimal di wilayah tapak pada beberapa hari 
kedepan dengan jangka waktu yang berbeda-beda. 
Puncak suhu tertinggi di wilayah tapak mencapai 
330 pada siang hari sekitar pukul 12.50 WIB. 
 
 
Diagram 12. Diagram tingkat kecerahan berdasarkan 
waktu terjadinya. 
Sumber: NOAA, 2020 
 
Arah Datang Matahari. 
Arah datang matahari di sebelah timur 
bersebelahan dengan sungai gembong dan untuk 
barat bersebelahan dengan pertanian tambak. 
 
Gambar 32. Simulasi arah datang matahari. 
 
Arah Datang Angin Dan  Kecepatannya. 
 
 
Gambar 33. Arah datang angin. 
Sumber: BMKG, 2020. 
 
Kebisingan. 
Tingkat kebisingan tertinggi pada area 
tapak didapat pada sebelah timur, karena wilayah 
bagian timur merupakan sungai gembong yang 
menjadi akses utama atau mobilitas kapal nelayan 
untuk pergi melaut. Kemudian pada sebelah utara 
merupakan tingkat kebisingan kedua karena 
menjadi tempat tambatan kapal nelayan. 
Sedangkan tingkat kebisingan terendah 
terletak disebelah barat karena menjadi area 
pertanian tambak ikan, jadi hanya sedikit aktivitas 
yang dilakukan di area tersebut. Berikut dapat 








Gambar 34. Tingkat kebisingan diempat arah. 
Sumber. Analisa hasil survei pribadi. 
 
Vegetasi. 
Pada kondisi eksisting vegetasi ditempat ini 
tidak memiliki banyak jenis tanaman. Vegetasi 
hanya didapat pada sebelah utara yang mana pada 
daerah tersebut merupakan kawasan hutan lindung 
atau kawasan hutan mangrove seperti pada gambar 
dibawah ini. 
 
Gambar 35. Vegetasi eksisting 
Sumber. Hasil survei pribadi. 
 
Demografi. 
Masyarakat pesisir disekitar tapak yakni di 
kecamatan Panggungrejo, kelurahan Ngemplakrejo 
memiliki jumlah kepadatan penduduk yang cukup 
signifikan, dapat dilihat pada bagan dibawah ini. 
 
Diagram 13. Bagan Jumlah kepadatan penduduk 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pasuruan, 2020 
 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa 
jumlah penduduk dari tahun 2015 sampai dengan 
2019 tidak mengalami perubahan secara signifikan. 
 
Tabel 1. Tabel jumlah penduduk dan rasio jenis kelamin 
menurut kecamatan. 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pasuruan, 2020 
 
Kondisi Fisik. 
Kondisi fisik lingkungan sekitar berupa 
pemukiman masyarakat pesisir padat penduduk 
dengan latar belakang bermata pencaharian 
sebagai nelayan. Berikut penjelasan lebih detail 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
Kondisi Bangunan Sekitar 
 
Gambar 36. Kondisi bangunan sekitar. 






Gambar 37. Kondisi aliran listrik dari jalan utama menuju 
lokasi tapak. 
Sumber. Hasil survei pribadi. 
 
 








Gambar 38. Kondisi saluran pembuangan air. 
Sumber. Hasil survei pribadi. 
 
Potensi Tapak 
Dari data yang sudah dijelaskan, tapak ini 
memiliki beberapa potensi yang dapat dijadikan 
acuan dalam perancangan Fish Handling and 
Coastal Tourism Center. Potensi tersebut dapat 
















Tabel 2. Tabel Potensi tapak. 
 
Potensi Hasil Perikanan. 
Usaha pengolahan hasil perikanan di kota 
Pasuruan mampu berkembang dengan baik. Jumlah 
jenis usaha dan hasil produksi dari usaha 
pengolahan hasil perikanan di kota Pasuruan dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
No. Jenis Usaha Unit Produksi (Kg) 
1. Pemindangan 35 5.600 
2. Pengasin/ pengering 120 16.500 
3. Pengasap 43 28.000 
4. Pembuat Terasi 2 1.300 
5. Pembuat Petis 2 95 
6. Krupuk Ikan 15 5.750 
7. Pendinginan (Es-esan) 35 680.000 
 
Tabel 3. Tabel Pengolahan Hasil Perikanan di Kota 
Pasuruan. 
Sumber. Dinas Perikanan dan Kelautan, 2019. 
 
Dari penjelasan uraian diatas dapat kita ketahui 
bahwa usaha pengelolaan hasil perikanan di kota 
Pasuruan mengalami peningkatan pada tahun 2019 
terakhir dengan jumlah unit 252 dan hasil produksi 
sebanyak 737.245 kg (Dinas Perikanan dan 
Kelautan, 2019). 
Balai Benih Ikan (BBI) yang ada di kota Pasuruan 
merupakan unit usaha yang akan dilakukan dalam 
upaya mencukupi kebutuhan benih ikan yang 
dibutuhkan pembudidaya ikan air tawar yang ada. 
Diharapkan kebutuhan benih ikan air tawar, dapat 
dicukupi dan ketergantungan benih dari luar daerah 
dapat dikurangi. Sarana dan prasarana yang dirasa 
kurang meliputi antara lain : gedung laboratorium 
dan perlengkapannya, pagar keliling kolam, 
jembatan akes masuk ke  BBI, serta beberapa 
sarana prasarana penunjang lainnya. 
Kawasan pesisir di kota Pasuruan memiliki 
banyak potensi dan peluang, salah satu potensi 
tersebut terdapat pada pengelolaan hasil ikan di 
Mayangan yang mana pasar ini memiliki masukan 
hasil tangkapan ikan kurang lebih 15 ton - 25 
ton/harinya (Dinas Perikanan dan Kelautan Kota 
Pasuruan, 2019). Serta memiliki peluang usaha pada 
sektor pembangunan infrastruktur dan 
pengembangan tempat penanganan ikan di pesisir 
Pasuruan. 
 
Sosial, Ekonomi Dan Budaya 
Masyarakat pesisir Pasuruan merupakan 
masyarakat pluraristik yang berjiwa kebersamaan. 
Artinya bahwa sistem tatanan masyarakat pesisir 
rata-rata merupakan gabungan karakteristik 
masyarakat perkotaan dengan pedesaan. Karena, 
tatanan masyarakat pesisir yang sangat plural, 
sehingga mampu membentuk sistem dan nilai 
budaya yang menjadi akulturasi budaya dari 
masing-masing komponen yang membentuk 
struktur masyarakatnya (Wahyudin, 2017). 
Masyarakat pesisir mempunyai sifat-sifat 
atau karakteristik tertentu yang khas atau unik. Sifat 
ini sangat erat kaitannya dengan sifat usaha 
dibidang perikanan. Karena sifat dari usaha-usaha 
perikanan sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti lingkungan, musim, dan pasar, maka 
karakteristik masyarakat pesisir juga terpengaruhi 
oleh faktor-faktor tersebut. Beberapa  kondisi 
sosial, ekonomi dan budaya masyarakat pesisir 








Gambar 39. Kondisi sosial masyarakat pesisir Pasuruan. 




Gambar 40. Kegiatan perekonomian disekitar tapak. 




Gambar 41. Kegiatan sosial - budaya sekitar. 




Gambar 42. Kegiatan nelayan disekitar tapak. 
Sumber. Hasil survei pribadi. 
 
 
Peraturan Penggunaan Lahan Pesisir Pasuruan 
Wilayah pesisir menurut UU 27 Tahun 
2007 tentang pengelolaan Pesisir dan Pulau-Pulau 
Kecil; pasal (1) mengatakan bahwa wilayah pesisir 
adalah peralihan antara ekosistem darat dan laut 
yang dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut, 
serta daerah pertemuan antara darat dan laut. 
Wilayah pesisir dapat dijadikan sebagai suatu 
kawasan pada satu batas administratif 
pemerintahan, maupun wilayah  
lintas batas administratif sesuai dengan 
kepentingan pengelolaan wilayah pesisir. 
Dalam pendekatan administratif, daratan 
sebagai batasan wilayah pesisir, desa dan 
kecamatan karena dalam hal pengelolaan batasan 
ini sangat mempengaruhi dalam mengambil 
kebijakan. Sedangkan untuk batas laut ke arah laut 
menurut kebijakan pemerintah pada UU No. 33 
Tahun 2004 tentang wilayah laut untuk provinsi 
sejauh 12 mil dari garis pantai, sedangkan untuk 
wilayah administratif kabupaten 1/3 dari wilayah 
yang ditetapkan untuk provinsi. 
Menurut Peraturan Daerah Kota Pasuruan BAB V 
RENCANA POLA RUANG WILAYAH KOTA Pasal 22 
point [3] Tahun 2011 - 2031, hal yang harus 
dilakukan untuk pengelolaan kawasan semapadan 
pantai yaitu : 
a. mempertahankan fungsi dan mengembangkan 
sempadan pantai; 
b. mengembalikan fungsi sempadan pantai secara 
bertahap; dan 
c. memanfaatkan kawasan sempadan pantai untuk 
hutan bakau dan wisata pantai. 
Sedangkan peraturan regulasi wilayah pesisir 
dan kawasan wisata pantai menurut Peraturan 
Daerah Kota Pasuruan Paragraf 2 Ketentuan Umum 
Peraturan Zonasi Untuk Pola Ruang Pasal 48 Point 
[7] Tahun 2011 - 2031, sebagaimana dimaksud 







a. pengembangan koefisien dasar bangunan pada 
kawasan wisata maksimal 60% (enam puluh 
persen); 
b. diizinkan pembangunan fasilitas pendukung; 
c. diizinkan kegiatan lain sepanjang tidak 
mengganggu fungsi utama kawasan; 
d. diizinkan secara terbatas pengambilan air tanah; 
e. diwajibkan memiliki dokumen AMDAL dan atau 
UKL-UPL; 
f. diwajibkan menyediakan areal parkir yang 
memadai dan fasilitas sarana umum lainnya; dan. 
g. dilarang mengubah dan/atau merusak bentuk 





















































































































































































Gambar 43. Skema & Tabel Ide Dasar Perancangan 












Gambar 44. Ilustrasi Ide Tata Masa 
Sumber. Penulis, 2020 
Pada gambar di atas menjelaskan tentang area 
zoning yang dikelompokkan menjadi empat bagian 
sehingga membentuk kesatuan ruang saling 
terintegrasi yaitu, service - publik - semi publik - 
privat. 
Ide dasar tatanan massa cluster (terpusat) 
pada massa induk dibentuk berdasarkan 
persyaratan fungsional seperti ukuran, wujud 
ataupun jarak letak.  
 
Gambar 45. Ilustrasi Ide Area dan Struktur Pondasi pada 
Bangunan. 
Sumber. Penulis, 2020 
  
Menggunakan pondasi jenis foot plat 
kemudian dilakukan pengecoran pada plat 
permukaan tanah/lantai serta diberikan 
perlindungan pada garis pantai berupa seawall dan 
breakwater dengan tujuan agar bangunan atau 
kawasan terhindar dari erosi dan akresi laut. 
 
Gambar 46. Ilustrasi Ide Ruang Komunal. 
Sumber. Penulis, 2020 
 
Adanya space outdoor sebagai ruang 
komunal untuk melakukan segala aktifitas terutama 







outdoor dengan view dermaga dan pinggiran 
pantai. Dengan dilengkapi RTH dan beberapa 
tempat duduk serta saling terintegrasi antar 
bangunan. 
 
Gambar 47. Ilustrasi View Positif. 
Sumber. Penulis, 2020 
 
Pada area wisata kuliner pengunjung 
disuguhkan view yang bagus pada sisi timur yakni 
sungai muara gembong dengan aktifitas lintasan 
kapal-kapal pengangkut kayu. Dengan difasilitasi 
juga area publik yang memudahkan pengunjung 
maupun pedagang seperti masjid, tempat parkir, 
toilet umum, photospot pada area dermaga. 
 
Gambar 48. Ilustrasi Ide Rangka Atap. 
Sumber. Penulis, 2020 
 
Pada penggunaan struktur atap bangunan 
yang akan digunakan ada dua macam, yaitu sistem 
struktur rangka dan space frame, menggunakan 
struktur baja. Sistem struktur rangka digunakan 
hampir keseluruhan massa, sistem struktur rangka 
menggunakan modul 5 meter x 5 meter. Rangka 
menggunakan baja IWF. Sedangkan pada area 
tengah yang bebas kolom memiliki bentang 
sepanjang sekitar 15 m, material tetap 
menggunakan besi baja IWF tetapi ukurannya saja 
yang berbeda.  
Ide dasar entrance pada tempat Fish Handling 
and Coastal Tourism Center ini mengadopsi pada 
prinsip lokalitas Pasuruan yang terbuka disertai 
dengan ornamen sebagai ciri khas dan identitas. 
 
Gambar 49. Ilustrasi Ide Entrance. 
Sumber. Penulis, 2020 
 
Ide dasar entrance pada tempat Sentra Ikan 
Tanjung Tembikar ini mengadopsi pada prinsip 
lokalitas Pasuruan yang terbuka disertai dengan 
ornamen sebagai ciri khas dan identitas. 
 
Gambar 50. Ilustrasi Ide Sains pada Bangunan. 
Sumber. Penulis, 2020 
 
Pada area depan bangunan diberi vegetasi 
dengan harapan udara yang berada di depan 
bangunan dapat didinginkan oleh vegetasi yang ada, 
baru kemudian masuk ke dalam bangunan melalui 
bukaan yang di letakkan cukup rendah kurang lebih  
80 cm dari lantai seukuran pinggang manusia 
dewasa. Kemudian ketika terjadi pergerakan udara 
yang notabene akan naik ke atap, akan terasa pada 
pengguna TPI. Untuk mendapatkan suhu udara 
panas maka dipilihlah jenis atap polycarbonate 
untuk memaksimalkan udara panas yang ada di 
bagian atas, dengan begitu akan terjadi pergerakan 
dari udara dingin yang berada pada bagian bawah 


























Gambar 51. Ilustrasi Ide Utilitas pada Bangunan. 
Sumber. Penulis, 2020 
 
Pada utilitas diterapakan sistem alami dan 
buatan. Untuk penghawaan yang alami 
menggunakan beberapa ventilasi atau 
memaksimalkan bukaan, sedangkan untuk 
penghawaan buatan menggunakan exhaust fan. 
Dalam penerapannya dibuatkan integrated table 
display, yang berfungsi sebagai meja pelapak 
dengan lubang saluran pembuangan didalamnya, 
sehingga lelehan dari es dan ikan tidak menggenang 
diatas meja melainkan langsung dibuang melalui 
saluran pembuangan grey water. Selain itu, pada 
dinding dan keramik dilapisi epoxy serta disediakan 
























































































Gambar 52. Skema Proses Desain 





































































































Tabel 4. Tabel Analisis Ruang 









































Tabel 5. Tabel Analisis Kebutuhan Ruang 



























































































































Diagram 14. Matriks Diagram 













Diagram 15. Bubble Diagram 

























Gambar 53. Zone Plan 







Gambar 54. Block Plan 























Gambar 55. Peta Lokasi 









Gambar 56. Analisis Tapak 
































































Gambar 57. Studi Bentuk 














ANALISIS GUBAHAN MASSA 
Gambar 58. Analisis Gubahan Massa 









Gambar 59. Analisis Bentuk 


























 Gambar 60. Analisis Struktur 







SPESIFIKASI PENGGUNAAN MATERIAL 
 
Gambar 61. Spesifikasi Material 









Gambar 62. Analisis Utilitas 









Gambar 63. Konsep Makro 



















Gambar 64. Konsep Morfologi 








Gambar 65. Analisis Tapak 








Gambar 66. Ide Tanaman 









Gambar 67. Konsep Ruang 









Gambar 68. Konsep Bentuk 








Gambar 69. Konsep Utilitas 
























Gambar 70. Cara Kerja Mesin Incinerator 
Sumber: Koran Kontras, 2020 
Diagram 16. Sistem Pengelolahan Sampah 









Gambar 71. Konsep Struktur 







KONSEP APLIKASI DESAIN 
  
Gambar 72. Konsep Aplikasi Desain 








Gambar 73. Siteplan 








Gambar 74. Layoutplan 









Gambar 75. Tampak Kawasan A 









Gambar 76. Tampak Kawasan B 









Gambar 77. Potongan Kawasan A 









Gambar 78. Potongan Kawasan B 









Gambar 79. Hasil Rancangan Gedung Sentra Ikan 

















Gambar 80. Hasil Rancangan Gedung Resto & Cafe 


















Gambar 81. Hasil Rancangan Gedung Pusat Edukasi 









Gambar 82. Hasil Rancangan Gedung Mushollah 









Gambar 83. Hasil Rancangan Gedung Kantor Pusat 
















INTERIOR - EKSTERIOR 
 
  
Gambar 84. Interior-Eksterior Gedung Sentra Ikan 


















Gambar 85. Interior-Eksterior Gedung Resto & Cafe 










Gambar 86. Interior-Eksterior Gedung Pusat Edukasi 










Gambar 87. Interior-Eksterior Mushollah 










Gambar 88. Interior-Eksterior Kantor Pusat 










Gambar 89. Detail Arsitektural 




















Perancangan ini bertujuan untuk memperbaiki  
serta merevitalisasi sektor perikanan pesisir di Pasuruan yang meliputi segi 
penanganan, pengelolahan hingga perbaikan kualitas sarana dan prasarana 
pendukung. Kendala utama pada perancangan ini yakni adanya permasalahan 
pada teknis dan juga pada rantai pemasaran komoditi perikanan. 
 
Sentra Ikan Tanjung Tembikar ini merupakan salah satu sentra ikan yang 
keberadaannya memiliki arti penting dikawasan pesisir Pasuruan. Selain berfungsi 
untuk penanganan, pemasaran dan pengelolahan. Pada sentra ikan ini juga 
terdapat system perbaikan yang lebih efisiensi, responsive terhadap lingkungan, 
serta lebih higenis dan berkualitas dari yang sebelumnya. 
 
Seluruh proses perancangan Sentra Ikan Tanjung Tembikar ini mengacu pada 
integrasi nilai keislaman serta mengusung prinsip-prinsip Self-Resilient 
berdasarkan pendekatan Utilitarian yang sudah dijabarkan pada analisis dan 
konsep. Dengan harapan akan tercipta sebuah perancangan Sentra Ikan yang 




Pada perancangan Sentra Ikan Tanjung Tembikar ini, Perancang menyadari masih 
terdapat kekurangan, baik dari segi merepresentasikan sebuah gagasan ide desain 
maupun dalam proses perancangan yang diterapkan pada rancangan. 
Perancangan Sentra ikan ini tentunya masih dapat dieksplore dan kaji lebih dalam 
untuk menjadi lebih baik. Oleh karena itu, dibutuhkan kritik dan saran demi 
kesempurnaan dalam rancangan ini. 
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